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ABSTRAK 
 

Jumlah penumpang yang menggunakan jasa penerbangan selalu meningkat dari 

tahun ke tahun, sehingga kebutuhan pesawat juga meningkat. Keselamatan 

penumpang dipengaruhi oleh kondisi landas pacu. Kondisi landas pacu yang baik 

menyebabkan tingkat keselamatan yang tinggi dalam pelaksanaan lepas landas 

maupun pendaratan. Bandara Soekarno-Hatta menggunakan perkerasan kaku pada 

landas pacunya. Perkerasan yang ada sudah melewati batas umur rencana 20 

tahun dan sudah terdapat retakan-retakan di permukaannya. Salah satu 

pengembalian kondisi perkerasan landas pacu adalah dengan cara melakukan 

penambahan lapis yang ada dengan tebal tertentu berdasarkan perhitungan 

perangkat lunak FAARFIELD pada kedua landas pacu tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penambahan lapis landas pacu 1 dan 

landas pacu 2 Bandara Soekarno-Hatta dengan menggunakan perangkat lunak 

FAARFIELD.  

Hasil analisis penambahan lapis landas pacu 1 dan landas pacu 2 masing-masing 

sebesar 20cm dengan menggunakan material Hot-Mix Asphalt (HMA), sehingga 

memperpanjang umur rencana selama 20 tahun mendatang.  

 

Kata kunci: perkerasan kaku, penambahan lapis, Bandara Soekarno-Hatta, 

FAARFIELD. 

  



 

ix                         Universitas Kristen Maranatha 
  

THE ANALYSIS OF THE OVERLAY OF 

SOEKARNO-HATTA AIRPORT RUNWAY 

USING THE FAARFIELD SOFTWARE 
 

Junike Regina Jacob 

NRP: 1421023 

 

Supervisor: Tan Lie Ing, S.T., M.T. 

 

 

ABSTRACT 
 

The number of passenger using flight service has always increased from year to 

year, so the need for aircraft is also increase. Passenger safety according to 

runway conditions. A good runway condition leads to a high level of safety in both 

takeoff and landing operations. Soekarno-Hatta Airport uses a rigid pavement on 

its runway Existing pavement is over 20 years old and there are already cracks on 

the surface. One of the returns to runway pavement conditions is by overlay using 

the FAARFIELD software. One of the returns to the runway pavement condition is 

by adding an existing layer with a certain thickness based on the FAARFIELD 

software calculation on both runways. 

The purpose of this research is to analyze the addition of landing runway 1 and 

runway 2 of Soekarno-Hatta Airport by using FAARFIELD software. 

The analysis results of the addition of landing runway 1 and runway 2 

respectively by 20cm using Hot-Mix Asphalt (HMA) material, thus extending the 

life of the plan over the next 20 years. 

 

Keywords: rigid pavement, overlay, Soekarno-Hatta’s Airport,   FAARFIELD 
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